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Terjadinya Urban Heat Island (UHI) di kawasan perkotaan menjadi fenomena serius 
seiring dengan gejala perubahan iklim global. Koridor jalan perkotaan merupakan 
suatu area yang memiliki potensi besar terhadap timbulnya UHI, karena keberadaan 
elemen-elemen arsitektural pada ruang jalan dapat berpengaruh pada peningkatan 
suhu udara.  Salah satu faktor terjadinya UHI perkotaan adalah penggunaan material 
bangunan yang memiliki sifat cenderung menyerap panas ketimbang material di 
daerah pinggiran sehingga terjadi peningkatan temperatur udara dan memperburuk 
efek UHI pada koridor jalan. Untuk itu perlu dilakukan pengukuran suhu permukaan 
pada elemen urban yang mempengaruhi suhu secara umum pada koridor jalan. 
Pengukuran termal dilakukan pada elemen urban seperti dinding, jalan, vegetasi, 
transportasi, atap, dan suhu ambient dengan mengunakan thermal mapping. Dari 
hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa elemen perkerasan jalan  dan 
transportasi memiliki suhu permukaan  tertinggi dibandingkan elemen-elemen lainya 
dan urban geometri  memiliki pengaruh yang besar terhadap temperatur permukaan 
elemen urban dan suhu ambient pada koridor jalan dengan orientasi utara-selatan. 
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The Urban Heat Island (UHI) in urban areas become a serious phenomenon as the 
symptoms of global climate change. Urban street canyon is an area that has great 
potential for the emergence of UHI, due to the presence of architectural elements in 
the urban space could affect the air temperature increases. One of factors that caused 
UHI in urban area is the use of building materials that have properties of materials 
tend to absorb heat rather than in rural areas so that an increase in air temperature and 
worsen the effects of UHI on the urban street canyon. It is necessary for the surface 
temperature measurements in urban element that affects the temperature is generally 
in the urban street canyon. Thermal measurement performed on urban elements such 
as walls, roads, vegetation, transportation, roof, and the ambient temperature by using 
thermal mapping. From the discussion, it can be concluded that pavement and 
transport has the highest surface temperature than other elements and urban geometry 
has a considerable influence on urban element surface temperature and ambient 
temperature on the road corridor with the north-south orientation. 
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